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ABSTRAK 

Muhammad Iqbal. NIM 230211040112. Penyelesaian Sengketa pada PT. Bank 

Tabungan Negara KCPS Banjarbaru Tahun 2020-2021. 

Pembimbing I Prof. Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., dan 

Pembimbing II Dr. Muhammad Syarif Hidayatullah, S.E., 

M.H., pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. Tahun 2026. 

 

Kata kunci: Penyelesaian Sengketa, Perbankan Syariah, Gugatan Sederhana. 

Pembiayaan perumahan syariah selalu menyimpan risiko pembiayaan 

bermasalah yang berpotensi melahirkan sengketa antara bank dan nasabah. Risiko 

tersebut meningkat tajam pada masa pandemi COVID-19 tahun 2020-2021 yang 

menekan kemampuan bayar nasabah. Peraturan perundang-undangan sebenarnya 

telah menyediakan beragam forum penyelesaian, mulai dari musyawarah, mediasi, 

arbitrase syariah, Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa Sektor Jasa 

Keuangan, hingga gugatan sederhana di Pengadilan Agama. Namun ketersediaan 

forum tersebut belum tentu tercermin dalam praktik di tingkat kantor cabang 

pembantu. Permasalahan yang dikaji adalah bagaimana penerapan penyelesaian 

sengketa pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pembantu Syariah 

(KCPS) Banjarbaru dan apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan mekanisme penyelesaian sengketa 

yang ditempuh bank beserta kesesuaiannya dengan Standard Operating Procedure 

dan efektivitasnya, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif dan pendekatan kasus. Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan pejabat bank yang menangani pembiayaan bermasalah, 

sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi terhadap akad pembiayaan 

KPR BTN Syariah, Standard Operating Procedure penanganan pembiayaan 

bermasalah, dan data internal bank. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan teori efektivitas hukum Soerjono Soekanto dan teori sistem 

hukum Lawrence M. Friedman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelesaian sengketa bertumpu pada 

Pasal 21 akad pembiayaan yang mewajibkan musyawarah untuk mufakat dan 

menetapkan Pengadilan Agama sebagai forum litigasi. Atas dasar klausul tersebut 

bank menempuh penyelesaian non-litigasi secara berjenjang, yaitu pemantauan 

dini, kunjungan lapangan, surat peringatan, musyawarah formal, serta 

restrukturisasi atau penjualan agunan secara sukarela.  
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MOTTO 

 

حْمَةِ اٰللِِّۗ اِنَّ اٰللَّ يغَْفِرُ ال ى انَْفسُِهِمْ لََ تقَْنَطُوْا مِنْ رَّ
ذُّنوُْبَ  قلُْ يٰعِبَادِيَ الَّذِيْنَ اسَْرَفوُْا عَلٰٰٓ

حِيْمُ جَمِيْعًاِۗ اِنَّهٗ هُ  ٥٣ وَ الْغَفوُْرُ الرَّ  

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui 

batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah 

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Al-Qur'an Surat Az-Zumar Ayat ke-53) 

 

 

Yang rusak tidak selalu dihancurkan, sebagian dipulihkan oleh Rahmat-Nya,  

agar kembali layak dan berguna” 

(Muhammad Iqbal) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن  .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijāl, ِِ(الد ِّيوَان )ِِ al-dīwān bukan 

ad-dīwān.ِ 

Syidah: Misalnya, kata (الض رُوْرَة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي 

 Au a dan u ـَ و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā بَ 
a dengan topi di 

atas 

 ī بِّ 
i dengan topi di 

atas 

 ū بوُ
u dengan topi di 

atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf  

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةو الضر  ) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharīqah طرَِّيْـقَه .1

 Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah الْْاَمِّعَة الإِّسلامِّيَّة  .2

 Wahda al-Wujūd وَحْدَة الْوُجُوْد  .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu ذَهَبَ الْلأُ سْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَـبَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah  الْْرَكَة الْعَصْرِّيَّة

 asyhadu an lā ilāha illa Allāh أَشْهَدُ أَنَّ لاإَِّلَهَ إِّلاَّالل 

 mawlānā Malik al-Shālih مَوْلَانَ مَلِّك الصَّلِّح

 yu’tsirukum Allāh يُـؤْثِّركُُمُ الل 

  al-mazhāhir al-‘aqliyyah  الْمَظاَهِّر الْعَقْلِّيَّة

سْتِّطْلَاع  ’hub al-istithlā حُبُّ الإِّ

-al-māddah al-mashnû’ah min al الْمَادَّة الْمَصْنُـوْعَة مِّنَ الْْيَـَوَان 

hayawān 

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيِّْ 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهَََة 

 man salaka tharīqan مَنْ سَلَكَ طرَِّيْـقًا
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